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ABSTRAK

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan baik input, proses maupun output
dalam suatu program studi, diperlukan aplikasi yang dapat mendukung bisnis proses. Untuk mengatasi
hal tersebut diperlukan solusi dasar dalam pembuatan laporan borang akreditasi khususnya standar 3
yang dapat mendukung proses pengambilan keputusan strategis untuk tingkat manajemen. Model
pengambangan data warehouse yang digunakan dalam penelitian ini adalah model skema star. Hal ini
akan menghasilkan suatu sistem informasi data warehouse yang dapat digunakan untuk menghasilkan
informasi yang dibutuhkan dalam pengisian borang akreditasi. Data warehouse dapat menyajikan data
dengan lebih cepat sesuai dengan kebutuhan serta menghasilkan informasi yang lebih ringkas. Kemudian
dengan bantuan aplikasi data warehouse dapat juga dilakukan analisis multidimensi dan dapat
menghasilkan informasi yang bersifat analistis, sehingga bermanfaat dalam pengambilan keputusan
selanjutnya.
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1. PENDAHULUAN

Untuk memiliki keunggulan bersaing perguruan tinggi harus dapat memanfaatkan semua sumber daya yang
dimiliki. Selain sumber daya sarana, prasarana dan manusia, sistem informasi adalah salah satu sumber daya yang
dapat digunakan untuk meningkatkan keunggulan bersaing. Sistem informasi dapat digunakan untuk mendapatkan,
mengolah dan menyebarkan informasi untuk menunjang kegiatan operasional sehari-hari sekaligus menunjang
kegiatan pengambilan keputusan strategis. Hambatan yang sering ditemui adalah kenyataan bahwa sistem informasi
yang ada belum terintegrasi secara sempurna dan mengakibatkan informasi yang tersaji kurang lengkap atau kurang
akurat.

Sebagai salah satu perguruan tinggi yang melakukan proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat,
Universitas Mercu Buana selayaknya memiliki penyimpanan informasi yang lengkap dan akurat sehingga dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam proses pengambilan keputusan. Seiring dengan berkembangnya, semakin banyak
dan kompleks pula data yang dimiliki dan yang harus diolah. Data yang besar menyulitkan pihak fakultas dalam
melakukan analisis terhadap data tersebut. Pembuatan laporan yang sesuai dengan keinginan pihak eksekutif fakultas
seringkali membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu, laporan yang disediakan sistem yang telah ada, hanya
menyediakan informasi yang terbatas bagi pihak eksekutif. Hal ini mengakibatkan keputusan yang dibuat oleh pihak
eksekutif fakultas menjadi kurang maksimal.

Untuk memanfaatkan data yang ada di dalam sistem informasi untuk menunjang kegiatan pengambilan
keputusan, tidak cukup hanya mengandalkan data operasional saja, diperlukan suatu analisis data untuk menggali
potensi-potensi informasi yang ada. Selain itu dalam mengambil keputusan dibutukan juga informasi yang jelas,
mudah dimengerti, dan sesuai dengan kebutuhan dalam pengambilan keputusan. Untuk mendukung penyajian
informasi seperti itu dibutuhkan database yang berisi data yang telah diolah dan dianalisa sesuai dengan kebutuhan
pengambilan keputusan. Salah satu teknologi yang dapat memberikan solusi terhadap kebutuhan penyediaan data dan
informasi adalah data warehouse.

Data warehouse merupakan sebuah media penyimpanan yang menyimpan data yang berguna untuk proses
pengumpulan informasi dalam pengambilan keputusan. Data warehouse memberikan sebuah solusi untuk
menyediakan data yang berguna untuk proses analisis dan pengambilan keputusan. Output dari data warehouse dapat
menghasilkan informasi yang berguna dan pemakaian yang fleksibel, dimana pengguna dapat memilih jenis laporan
yang ingin dihasilkan. Pemakaian teknologi data warehouse hampir dibutuhkan oleh setiap organisasi. Data
warehouse memungkinkan integrasi berbagai macam jenis data dari berbagai macam aplikasi atau sistem. Hal ini
menjamin mekanisme akses yang lebih cepat bagi pihak eksekutif untuk memperoleh informasi, dan menganalisisnya
sebagai bahan informasi strategis khususnya untuk mengisi standar akreditasi [5].
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2. LANDASAN TEORI

2.1 Data Warehouse

Data warehouse adalah “sekumpulan data yang berorientasi subjek, terintegrasi, memiliki varian waktu, dan tidak
berubah yang dapat mendukung fungsi dari decision support system (DSS), dimana setiap unit data relevan untuk
beberapa saat dalam suatu waktu” [1]. Menurut Rainer and Turban “Data Warehouse adalah suatu tempat
penyimpanan data histori yang berorientasi objek, yang telah diatur agar dapat diakses dan diterima untuk aktivitas
proses analisa” [7].

2.2 Online Transaction Processing (OLTP)

Menurut Rainer and turban (2009): “OLTP (Online Transaction Processing) adalah pernrosesan transaksi bisnis
secara online langsung setelah transaksi itu teljadi”. Menurut Connolly and Begg (2010) “OLTP adalah sebuah sistem
yang dirancang untuk menangani pemrosesan transaksi tingkat tinggi, dengan transaksi yang secara umum membuat
perubahan kecil pada data operasional organisasi, yang dibutuhkan oleh organisasi untuk menangani operasi sehari-
hari”.

2.3 Online Analystical Processing (OLAP)

Menurut Rainer dan Turban (2009) “OLAP adalah analisis data yang dikumpulkan atau diakumulasikan oleh
pengguna akhir atau end user”. Tool dari OLAP dapat menganalisis dara untuk menggambarkan kebutuhan bisnis
saat ini. Keuntungan dari OLAP adalah kemampuannya untuk membuat struktur bisnis dan mengkombinasikannya
untuk memberikan kemampuan pada pengguna untuk menjawab pertanyaan bisnis dengan cepat.

2.4 Memasukan Data kedalam Data Warehouse

a) Extraction
Beberapa elemen data dalam database operasional dapat sangat berguna untuk pengambilan keputusan, tetapi
beberapa tidak berguna untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu, proses ekstraksi digunakan untuk
memilih data yang relevan dari operasional database sebelum dimasukan ke dalam data warehouse.

b) Transformation
Data yang ada didalam data warehouse dapat berasal dari sumber yang berbeda. Hal ini akan menyebabkan
data yang ada di dalam data warehouse menjadi tidak konsisten. Transformasi adalah proses untuk mengatasi
ketidak konsistenan tersebut. Setelah semua elemen data memiliki nama yang sama, maka data harus
dikonversikan kedalam format tertentu.

c) Cleansing
Cleansing berarti proses untuk membuat data yang dimasukan kedalam data warehouse memiliki
kemungkinan kesalahan yang kecil. Pembersihan data akan melibatkan banyak tipe kesalahan. Salah satunya
adalah hilangnya data dan data yang tidak benar dari data sumber, ketidak konsistenan data dan konflik antar
data saat dua atau lebih sumber terlihat.

d) Loading
Loading adalah proses perpindahan secara fisik data dari tempat penyimpanan komputer database sumber ke
database data warehouse. Jalur perpindahan yang sering digunakan adalah jalur komunikasi kecepatan tinggi
sepeti LAN (jika kedua sistem letaknya berdekatan).

e) Summarization
Saat database data warehouse di load, maka rangkuman data dapat dibuat. Rangkuman akan dibuat kembali
setelah dilakukan update karena setiap perubahan di data dapat mempengaruhi data warehouse. Akreditasi
dipahami sebagai proses evaluasi dan penilaian mutu institusi atau program studi yang dilakukan oleh suatu
tim pakar sejawat (tim asesor) berdasarkan standar mutu yang telah ditetapkan, atas pengarahan suatu badan
atau lembaga akreditasi mandiri di luar institusi atau program studi yang bersangkutan. Hasil akreditasi
merupakan pengakuan bahwa suatu institusi atau program studi telah memenuhi standar mutu yang telah
ditetapkan itu, sehingga layak untuk menyelenggarakan program-programnya [10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Sistem Berjalan

Dalam proses penyusunan laporan borang akreditasi standar 3, yaitu mengenai mahasiswa dan lulusan pihak Prodi
menyiapkan data pelaporan borang dengan mengambil data dari SIA dan juga data dari dokumen lainya yang
diperlukan kemudian disalin kedalam formulir isian borang yang sudah disediakan oleh DIKTI untuk proses
pelaporan. Data-data tersebut dikumpulkan disusun secara manual kedalam format formulir isian borang yang ada.
Proses penyusunan data dari data SIA dan data lain kedalam formulir pengisian borang yang sudah ditentukan
memakan waktu yang cukup lama karena banyaknya data yang perlu diiisi terutama mengenai data mahasiswa dan
lulusan.
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3.2

Kebutuhan Data dan Informasi
Setelah melakukan analisis yang mendalam mengenai informasi yang dibutuhkan oleh pihak eksekutif dalam

penyusunaan laporan akreditasi borang standar 3. Maka, didapatkan kebutuhan tersebut adalah:

3.3

a) Laporan Borang akreditasi standar 3.

Laporan yang menampilkan data mahasiswa untuk keperluan pelaporan borang akreditasi program studi.

b) Laporan jumlah Calon Mahasiswa.

Laporan yang menampilkan jumlah calon mahasiswa baru pada setiap tahun ajaran berdasarkan jumlah calon
mahasiswa yang ikut seleksi dan berdasrkan jumlah calon mahasiswa yang lulus seleksi.

¢) Laporan Jumlah Mahasiswa Baru.

Laporan yang menampilkan jumlah mahasiswa baru pada setiap tahun ajaran.

d) Laporan Jumlah Total Mahasiswa.

Laporan yang menampilkan jumlah seluruh mahasiswa yang berstatus aktif pada setiap tahun ajaran

e) Laporan Jumlah Lulusan.

Laporan yang menampilkan jumlah seluruh mahasiswa yang lulus pada setiap tahun ajaran.

f) Laporan Sebaran Nilai Indeks Prestasi Kumulatif

Laporan yang menampilkan sebaran nilai indeks prestasi kumulatif mahasiswa per program studi pada setiap
tahun ajaran.

g) Laporan Persentase Lulusan Berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif.

Laporan yang menampilkan persentase lulusan berdasarkan nilai indeks prestasi kumulatif pada setiap tahun
ajaran.

Rancangan dan Skema Data warehouse
Rancangan skema data warehouse ini terdiri dari 4 tabel fakta dan 8 tabel dimensi, antara lain:
a) Fact_cln_mhs

Tabel fakta ini berisi informasi mengenai calon mahasiswa baru dan yang terkait dengan informasi calon
mahasiswa baru setiap program studi dan peminatan pada Prodi Sistem Informasi berdasarkan calon mahasiswa
yang mendaftar sampai dengan calon mahasiswa yang dinyatakan lulus seleksi dalam penerimaan mahasiswa
baru.
b) Fact mhs

Tabel fakta ini berisi informasi mengenai mahasiswa Prodi Sistem Informasi berdasarkan mahasiswa reguler
dan PKK mulai dari mahasiswa baru, mahasiswa yang aktif kuliah, sampai dengan mahasiswa yang lulus pada
tahun ajaran tertentu.
¢) Fact IPK

Tabel fakta ini berisi informasi mengenai jangkaun nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa lulus
pada Prodi Sistem Informasi yang dikelompokan berdasarkan nilai IPK terendah, nilai IPK rata-rata, dan nilai
IPK tertinggi.
d) Fact_persen_IPK

Tabel fakta ini juga berisi informasi mengenai presentase Nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa
lulus pada Prodi Sistem Informasi. Presentase tersebut dikelompokan berdasarkan presentase nilai IPK dibawah
2.75, presentase nilai IPK antara 2.75 sampai dengan 3.50, dan presentase nilai IPK diatas 3.50.

Berikut adalah gambar rancangan skema data warehouse berdasarkan masing-masing tabel fakta:

dim_status_seleksi

- - _status_seleksi_sk dim_fakultas
dim_seleksi -kdistatusiseleks\’. -fakultas_sk

-seleksii_sk -nm_status_seleksi -kd_fakultas

-kd_seleksi last_update -nm_fakultas

-nm_ikut_seleksi -last_update

-last_update l

fact_cin_mhs

-periode_sk
-fakultas_sk

-prodi_sk
-peminatan_sk
-seleksi_sk
dim_periode -status_seleksi_sk dim_prodi
-periode_sk +ml_cin_mhs{() -prodi_sk
-tahunajaran -kd_prodi

-semester I -nm_prodi
-last_update -last_update

dim_peminatan

-peminatan_sk
-kd_peminatan
-nm_peminatan
-last_update

Gambar 1 Rancangan Skema fact_cIn_mhs
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Gambar 2 Rancangan Skema fact_mhs
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Gambar 3 Rancangan Skema fact_ipk
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Gambar 4 Rancangan Skema fact_Klp_ipk
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3.4 ETL dan Reporting
Pada perancangan data warehouse ini proses ETL yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Transformasi data dim_periode, dim_fakultas, dim_prodi, dim_peminatan, dim_seleksi, dim_status_seleksi,
dim_statawal mhs, dim_klp ipk, seperti Gambar 3.5 yaitu Transformasi data dim_klp IPk.
Dimensi kelompok IPK (dim klp ipk) dibuat untuk mengelompokkan IPK setiap mahasiswa.
Pengelompokan ini dibuat untuk menghasilkan jumlah IPK mahasiswa dalam kondisi tertentu sesuai dengan
pelaporan borang akreditasi. Dimensi kondisi IPK merupakan salah satu dimensi yang tidak memiliki sumber
data, sehingga dalam pembuatan dan pemasukan datanya dilakukan secara manual.

l %
Serip Cornponent dirn_klp_ipk
Untuk generate data

Gambar 5 Transformasi Data dim_klp_ipk

2) Transformasi data fact cln mhs, fact cln_mhs, fact mhs, fact IPK, fact persen IPK, seperti Gambar 3.6
yaitu Transformasi data dim klp IPk

i

i _periode |

dirn_perninatan
)

Ly g

i dim_persen_IPK fact -persen_IPK
L
din_prodi I
-

Scerip Component
Untuk generate data

Gambar 6 Transformasi Data fact persen IPK

3.5 Sequence Diagram
Sequance diagran dari rancangan data warehouse usulan terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu:
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Gambar 7 Sequance diagram transform data
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Gambar 8 Sequance diagram laporan calon mahasiswa

3.6 Implementasi Sistem

[Detabase DetaWarehouse |

cbo MIENIANG

b MKABKODSAK [C] Dm Siatus Awal Mshasewa

cbo MSMA
| dbo MSTATUSMHS
| cbo MEAKULTAS
| dbo MMAHASISVIA
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dbofoct vesen_IPK
o GV_iML_CLN_LULUS

dbo MLOKAS! £ [7] Om Selekes:
cbo MPEMINATAN 7] Dm S Se
b MPRODI
O Kelomook IPK
cbo MPROPINSIBAK (i}

1] Fact Cakon Mhs.
1] Fact Mahasswa
[] Fazt IPK

Gambar 9 Form Transform Data

Gambar 10 Form Laporan Borang Akreditasi Standar 3
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Laporan Jumlah Calon Mahasiswa Berdasarkan Peminatan
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Gambar 11 Form Laporan Jumlah Calon Mahasiswa

Laporan Jumlah Mahasiswa Baru Berdasarkan Peminatan

[ omprR—— =P = |greses
= Py
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Gambar 12 Form Laporan Jumlah Mahasiswa Baru

[ r—— vy

Laporan Jumlah Total Mahasi Berdasarkan Peminatan

Gambar 13 Form Laporan Jumlah‘Total Mahasiswa

Laporan Jumlah Lulusan Berdasarkan Peminatan
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Program Studi ¢ [ |
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Gambar 14 Form Laporan Jumlah Lulusan
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-

Gambar 15 Form Laporan Sebaran IPK

e E=Ear =

Gambar 16 Form Laporan Persentase IPK

4. KESIMPULAN

Model data warehouse dalam penelitian ini dirancangan dan disesuaikan dengan kebutuhan steakholder, sehingga
dapat memberikan informasi strategis untuk menunjang pengisian borang akreditasi program studi terutama formulir
standar 3. Selain itu, persentasi data yang disajikan dari data warehouse dapat disajikan sebagai bahan acuan untuk
pengambilan keputusan tingkat prodi, fakultas dan pihak manajerial yang terkait dengan proses evaluasi dan
perencanaan dibidang akademik kemahasiswaan. Pihak Prodi tidak perlu lagi mengakses langsung data operasional
dan menarik data dan menggabungkan secara manual kedalam formulir laporan untuk membuat laporan yang
dibutuhkan dalam pengisian borang akreditasi khususnya formulir standar 3. Dengan pemisahan antara data
operasional sehari-hari dengan data yang digunakan untuk penyusunan borang akreditasi khususnya standar 3 dan
data yang bersifat analisis, maka akses terhadap data operasional data diminimalkan.
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